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ABSTRAK 

 

Nadia Aga Maesa  (87642): Hubungan Motivasi Belajar Dan Sikap Disiplin 

Siswa Kelas X Teknik Komputer Dan Jaringan 

Terhadap Hasil Belajar Pada Mata Diklat 

Penerapan Local Area Network Di SMK Negeri  

8 Padang 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan motivasi belajar dan 

sikap disiplin siswa kelas X Teknik Komputer Dan Jaringan terhadap hasil belajar 

pada mata diklat penerapan Local Area Network di SMK Negeri 8 Padang Tahun 

Ajaran 2011/2012.  

Hipotesis yang diajukan adalah terdapat hubungan yang berarti dari 

motivasi terhadap hasil belajar, terdapat hubungan yang berarti dari sikap disiplin 

terhadap hasil belajar dan terdapat hubungan yang berarti dari motivasi dan sikap 

disiplin secara bersama-sama terhadap hasil belajar.  

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X Teknik Komputer Dan 

Jaringan Tahun Ajaran 2011/2012 dengan pengambilan sampel secara Total 

Random. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif.  

Hasil analisa data menunjukan : motivasi belajar memberikan hubungan 

terhadap hasil belajar sebesar 35,52% dan sikap disiplin sebesar 41,86 sedangkan 

motivasi belajar dan sikap disiplin secara bersama-sama terhadap hasil belajar 

memberikan hubungan sebesar 68,06%. Berdasarkan hasil yang diperoleh maka 

baik motivasi belajar, sikap disiplin dan keduanya berpengaruh secara signifikan 

terhadap hasil belajar penerapan Local Area Network di SMK Negeri 8 Padang. 

Namun demikian tentu masih ada fakor-faktor lain yang juga berpengaruh 

terhadap hasil belajar.  

 

Kata Kunci : Motivasi Belajar, Disiplin Siswa, Penerapan LAN, Hasil Belajar 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

        Pendidikan merupakan kebutuhan mutlak bagi seluruh umat manusia, 

dengan pendidikan manusia memiliki pengetahuan; nilai dan sikap dalam 

berbuat untuk ikut menunjang pertumbuhan dan pembangunan yang 

dibutuhkan oleh dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Sesuai dengan 

Tujuan Pendidikan Nasional No. 2 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menyatakan : 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. 

 

  Keberhasilan sebuah pendidikan dapat dilihat dari beberapa indikator. 

Salah satu indikator keberhasilan pendidikan secara mikro di tataran 

pembelajaran level kelas adalah ketika seorang guru mampu membangun 

motivasi belajar para siswanya dan peningkatan sikap disiplin sangat perlu 

bagi setiap individu. Salah satu cara pengembangan dan peningkatan sikap 

disiplin adalah pendidikan. 

        Motivasi dalam sistem belajar mandiri tidak mudah dilakukan. Itu 

sebabnya, seluruh guru, jajaran pendidikan, orangtua, dan masyarakat harus 

1 



2 

 

 

mau terlibat memotivasi peserta didik dalam belajar. Ini merupakan indikator 

bahwa motivasi mengambil peranan penting dalam proses pembelajaran. 

        Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah salah satu lembaga 

pendidikan kejuruan yang bertujuan untuk mempersiapkan tenaga kerja yang 

mempunyai pengetahuan serta keterampilan tingkat dasar dan menengah 

sesuai dengan bidangnya. Hal ini sesuai dalam UU Nomor 2 Tahun 1989 

tentang Pendidikan Nasional menyatakan “Bahwa Pendidikan Menengah 

Kejuruan mengutamakan kesiapan professional”. Usaha yang telah 

dilaksanakan di antaranya adalah perbaikan kurikulum yang disesuaikan 

dengan kebutuhan lapangan pekerjaan, penataran bagi guru- guru bidang studi, 

pengadaan fasilitas belajar dan melakukan kerja sama dengan lembaga 

industri. 

       Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 8 Padang sebagai lingkungan 

belajar memiliki sistem pengajaran teori dan praktek untuk bidang studi 

produktif, dimana proses belajar mengajar melibatkan beberapa faktor 

diantaranya: guru, siswa dan sarana praktek. Pada umumnya beberapa mata 

diklat yang ada di SMK saling berkaitan satu sama lain dan merupakan 

persyaratan untuk melanjutkan ke pelajaran berikutnya. Salah satunya adalah 

mata diklat Penerapan Local Area Network  (LAN) merupakan pengembangan 

dari materi kelas I (satu) yang bertujuan untuk memperdalam dan memperluas 

pengetahuan tentang jaringan lokal sehingga siswa terampil dan terlatih 

merancang dan mempraktekan jarinangan LAN. Setiap siswa kelas X Teknik 
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Komputer Jaringan diwajibkan mengikuti mata diklat Perancangan LAN dan 

harus lulus untuk setiap kompetensi yang telah dipelajari. Dengan arti kata 

bahwa hasil belajar yang dicapai siswa minimal mencapai nilai standar yang 

ditetapkan oleh kurikulum pendidikan SMK. 

        Hasil belajar ini akan dipengaruhi oleh dua faktor yaitu yang berasal 

dari dalam diri siswa (faktor internal) dan faktor yang berasal dari luar diri 

siswa (faktor eksternal). Sesuai dengan pendapat Sudjana (2002:39): 

“Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama, yakni 

faktor yang berasal dari dalam diri siswa (internal) dan faktor yang datang dari 

luar diri siswa (eksternal), faktor-faktor tersebuat meliputi kemampuan yang 

dimiliki siswa, motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan disiplin 

belajar, ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan psikis”. 

 

       Salah satu faktor internal yang diperkirakan besar berpengaruhnya 

terhadap hasil belajar siswa adalah motivasi belajar. Dengan adanya motivasi 

siswa akan terdorong untuk belajar dan berusaha mengerjakan tugas-tugas 

belajarnya dengan sebaik mungkin. Siswa yang termotivasi akan merasa butuh 

terhadap ilmu pengetahuan sehingga berusaha memenuhi kebutuhan tersebut.  

        Selanjutnya Djaali (2000:165) mengemukakan “Bahwa motivasi yang 

kuat akan terkandung dalam sikap disiplin”. Dapat kita artikan bahwa 

seseorang yang dalam dirinya telah terdapat motivasi yang tinggi untuk belajar 

maka ia akan berusaha belajar sebaik mungkin, mengatur jadwal belajar yang 

tepat dan menerapkan disiplin terhadap dirinya. Dengan adanya 

kecenderungan seperti ini dan dilakukan secara terus menerus dan berulang 

sehingga akan menjadi kebiasan dalam dirinya. Motivasi belajar yang tinggi 
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didukung dengan sikap disiplin yang baik akan memberi hasil belajar yang 

baik pula. 

        Berdasarkan hasil observasi awal pada hasil belajar mata diklat LAN 

beberapa semester yang lalu semester 1 tahun ajaran 2011-2012 bahwa 

terdapat nilai siswa yang masih dibawah standar yang belum mencapai kriteria 

ketuntasan minimum (KKM) yang telah ditetapkan oleh SMK N 8 Padang 

yaitu 70 , hal ini dapat dilihat pada tabel 1 dibawah: 

Tabel 1. Presentase Hasil Belajar Mata Diklat LAN Siswa kelas X  jurusan 

Teknik Komputer Dan Jaringan Semester 1 Tahun Ajaran 2010/2011 

 

        

  

 

 

  

 Dari tabel 1 dapat kita lihat nilai LAN siswa kelas X semester I SMK Negeri 8 Padang bahwa siswa yang memperoleh nilai baik kira-kira 42% dan kira-kira 58% yang memperoleh nilai dibawah standar. 

      Kemudian dari hasil wawancara dengan guru yang bersangkutan 

menyatakan bahwa ada sebagaian siswa yang bolos dalam proses belajar, 

sering tidur saat proses belajar berlangsung khususnya saat pelajaran teori dan 

malas mengerjakan tugas yang diberikan guru, walaupun dikerjakan biasanya 

mereka menyalin punya teman. Hal ini bisa terjadi kemungkinan karena 

rendahnya motivasi belajar siswa tersebut. 

       Hasil belajar tersebut juga banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

diduga motivasi belajar dan sikap disiplin inilah yang merupakan faktor 

Kelas 
Rata-rata Jumlah Nilai 

Kelas Siswa 
≥70 <70 

X TKJ 1 72,26 30 12 18 

X TKJ 2 77,20 30 13 17 

Jumlah 60 25 35 

Persentase 100 42% 58% 
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dominan yang berpengaruh pada hasil belajar siswa pada mata diklat LAN. 

Kurangnya motivasi belajar dapat menghambat proses pembelajaran sebab 

siswa mengikuti pelajaran tidak sepenuh hati sehingga hasil belajar yang 

diharapkan tidak akan pernah tercapai dan sikap disiplin ini tercermin dari 

tindakan yang mana dalam proses belajar sangat menentukan kadar 

keberhasilan seseorang. 

        Bertitik tolak dari hasil observasi yang telah dilakukan peneliti tertarik 

untuk mengetahui bagaimana hubungan motivasi belajar dan sikap disiplin 

siswa selama mengikuti proses belajar mengajar pada mata diklat LAN yang 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas X Teknik Komputer Jaringan 

SMK Negeri 8 Padang Mengingat siswa kelas X ini sudah I semester berada 

di SMK, dimana keberadaan mereka masuk ke SMK bisa saja dipengaruhi 

oleh berbagai macam motivasi, ada yang memilih sekolah di SMK benar-

benar keinginan hatinya, ada juga yang bersekolah di SMK karena tidak ada 

lagi sekolah pilihan kecuali di SMK karena tidak lulus di sekolah yang lain 

atau juga karena paksaan orang tuanya dan metode guru yang mengajar 

membosankan. Latar belakang mereka memasuki SMK ini dapat saja 

berhubungan terhadap cara belajar mereka selama berada di SMK. 

Berdasarkan pada latar belakang tersebut maka penelitian ini berjudul 

“Hubungan Motivasi Belajar dan Sikap Disiplin Siswa Kelas X Teknik 

Komputer Jaringan Terhadap Hasil Belajar Pada Mata Diklat PLAN di 

SMK negeri 8 Padang”. 
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B. Identifikasi Masalah 

 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas 

maka dapat diidentifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu:  

1. Apakah terdapat hubungan motivasi Belajar terhadap hasil belajar pada 

mata diklat penerapan local area network (PLAN) siswa kelas X teknik 

komputer dan jaringan SMK N 8 Padang? 

2. Apakah terdapat hubungan sikap disiplin terhadap hasil belajar pada mata 

diklat penerapan local area network (PLAN) siswa kelas X teknik 

komputer dan jaringan SMK N 8 Padang? 

3. Apakah terdapat hubungan lingkungan  terhadap hasil belajar pada mata 

diklat penerapan local area network (PLAN) siswa kelas X teknik 

komputer dan jaringan SMK N 8 Padang? 

4. Apakah terdapat hubungan sarana dan prasarana terhadap hasil belajar 

pada mata diklat penerapan local area network (PLAN) siswa kelas X 

teknik komputer dan jaringan SMK N 8 Padang? 

5. Apakah terdapat hubungan interaksi guru terhadap hasil belajar pada mata 

diklat penerapan local area network (PLAN) siswa kelas X teknik 

komputer dan jaringan SMK N 8 Padang?   
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C. Batasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah diatas dan mengingat ruang 

lingkup permasalahan yang luas dan keterbatasan-keterbatasan yang ada, 

maka permasalahan dibatasi pada: 

1. Hubungan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa kelas X Teknik 

Komputer Jaringan pada mata diklat PLAN di SMK Negeri 8 Padang 

Tahun Ajaran 2011/2012 ? 

2. Hubungan sikap disiplin terhadap hasil belajar siswa kelas X Teknik 

Teknik Komputer Jaringan pada mata diklat PLAN di SMK Negeri 8 

Padang Tahun Ajaran 2011/2012 ? 

3. Hubungan motivasi belajar dan sikap disiplin secara bersama-sama 

terhadap hasil belajar siswa kelas X Teknik Teknik Komputer Jaringan 

pada mata diklat PLAN di SMK Negeri 8 Padang Tahun Ajaran 

2011/2012 ? 
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D. Rumusan Masalah 

         Berdasarkan batasan masalah, maka dirumuskan masalah penilitian 

sebagai berikut : 

1. Seberapa besar hubungan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa 

kelas X Teknik Komputer Jaringan pada mata diklat PLAN di SMK 

Negeri 8 Padang  Tahun Ajaran 2011/2012? 

2. Seberapa besar hubungan sikap disiplin terhadap hasil belajar siswa kelas 

X Teknik Komputer Jaringan pada mata diklat PLAN di SMK Negeri 8 

Padang  Tahun Ajaran 2011/2012? 

3. Seberapa besar hubungan motivasi belajar dan sikap disiplin secara 

bersama-sama terhadap hasil belajar siswa kelas X Teknik Teknik 

Komputer Jaringan pada mata diklat PLAN di SMK Negeri 8 Padang 

Tahun Ajaran 2011/2012? 

 

E. Tujuan Penelitian 

 

       Sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti dan informasi yang 

diharapkan maka penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan :  

1. Besarnya hubungan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa kelas X 

Teknik Teknik Komputer Jaringan pada mata diklat PLAN di SMK Negeri 

8 Padang Tahun Ajaran 2011/2012 
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2.  Besarnya hubungan sikap disiplin terhadap hasil belajar siswa kelas X 

Teknik Teknik Komputer Jaringan pada mata diklat PLAN di SMK Negeri 

8 Padang Tahun Ajaran 2011/2012 

3. Besarnya hubungan motivasi belajar dan sikap disiplin secara bersam-

sama terhadap hasil belajar siswa kelas X Teknik Teknik Komputer 

Jaringan pada mata diklat PLAN di SMK Negeri 8 Padang Tahun Ajaran 

2011/2012 

4.  Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

(sebagai informasi) bagi : 

1. Peneliti, memenuhi salah satu syarat untuk dapat menyeleseikan program 

S1 dijurusan teknik elektronika universitas negeri padang. 

2. Siswa, untuk mengetahui motivasi dan sikap disiplin siswa yang dimiliki 

siswa untuk memperoleh hasil belajar yang baik. 

3. Guru, untuk memperbanyak arah-arahan yang dapat meningkatkan 

motivasi dan sikap disiplin. 

4. Sekolah, untuk mengetahui seberapa besar hubungan motivasi belajar dan 

sikap disiplin siswa kelas X Teknik Teknik Komputer Jaringan pada mata 

diklat PLAN di SMK Negeri 8 Padang. 

5. Peneliti selanjutnya, sebagai bahan referensi. 
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 BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Hasil Belajar 

 

        Hasil belajar diartikan sebagai tingkatan penguasan yang dicapai oleh 

pelajaran dalam mengikuti program belajar mengajar, sesuai dengan program 

keahlian penilian yang telah ditetapkan. Hasil belajar merupakan hasil 

kegiatan dari belajar dalam bentuk pengetahuan. Menurut Dimyati (2003:21) 

hasil belajar adalah “Tingkah laku yang timbul, misalnya dari tidak tahu, 

timbul pengertian-pengertian baru, perubahan sikap, kebiasanan, keterampilan, 

kesanggupan, menghargai, perkembangan sifat-sifat sosial emosional dan 

pertumbuhan jasmani’’. 

       Selanjutnya Winkel (1983:53) mengatakan bahwa “Seseorang 

dikatakan berhasil dalam belajar apabila terjadi perubahan-perubahan tingkah 

laku pada dirinya dan perubahan ini terjadi karena latihan dan pengalaman 

yang telah dialaminya. 

       Berdasarkan pendapat para ahli yang telah diuraikan dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar adalah tingkatan penguasan yang dimiliki 

siswa yang dapat ditunjukan dalam berbagai bentuk seperti perubahan, 

pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, keterampilan, kecapakan 

yang ada pada individu yang belajar.  

10 
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       Hasil belajar ini akan menggambarkan kemampunan yang telah 

dicapai siswa selama mengikuti proses pembelajaran. Dalam dunia 

pendidikan kemampunan ini disebut dengan kompetensi yang dapat diukur 

melalaui evaluasi. Evaluasi sangat dibutuhkan karena evaluasi dapat 

mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan yang telah dicapai siswa. 

Menurut Suharmisi Arikunto  (2004:1) evaluasi adalah “ Kegiatan untuk 

mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya 

informasi tersebut digunakan untuk menentukan alternatif yang tepat dalam 

mengambil sebuah keputusan”. 

       Dalam pelaksanaannya, evaluasi dituntut agar dapat mengevaluasi 

siswa secara menyeluruh yang mencakup pada pada tiga ranah yaitu ranah 

kognitif, efektif dan psikomotor. Menurut sardiman (2011:21) : 

“Salah satu prinsip dasar yang senantiasa diperhatikan dan dipegangi dalam 

rangka evaluasi hasil belajar adalah prinsip kebulatan dalam melaksanakan 

evalusai hasil belajar dituntut untuk mengevaluasi secara menyeluruh 

terhadap peserta didik, baik dari segi pemahaman terhadap materi yang 

diberikan (aspek kognitif), segi penghayatan (efektif) dan pengalaman 

(psikomotor)”. 

 

       Dari pendapat diatas dapat diketahui bahwa dalam dunia pendidikan 

ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar. Diantara ketiga 

ranah itu, ranah kognitif yang paling banyak dinilai oleh para guru di sekolah 

karena berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam menguasai isi bahan 

pengajaran.  
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         Menganalisis kriteria kinerja yang ada dalam kurikulum meliputi 

ruangan pengetahuan, ranah sikap dan ranah keterampilan”. Artinya setelah 

memperoleh pengetahuan secara teori siswa akan dapat memahami dan 

mengaplikasikannya dalam pratikum. Khusus pada mata diklat PLAN untuk 

kelas X Program Studi Keahlian Teknik Komputer Jaringan penilaian yang 

dilakukan mencakup tingkat pengetahuan, pemahamanan, aplikasi serta 

analisis.  

          Mata diklat PLAN kompetensi/sub kompetensi yang harus dikuasai 

adalah mulai dari mengetahui, memahami, mengaplikasikan dan menganalis 

materi–materi tertentu yang ditetapkan dalam mata diklat PLAN. 

        Tetapi yang banyak diterapkan adalah mengetahui, memahami secara 

teori kemudian siswa harus mampu mengaplikasikan teori yang telah 

dipelajari tersebut dalam pratikum. Guru melakukan penilaian pada saat 

pelajaran teori dan selama siswa melakukan pratikum. 

         Pelaksanaan evaluasi itu harus menurut aturan-aturan yang berlaku 

artinya sebagai pelaksana evaluasi guru hendaknya mengetahui bagaimana 

proses evaluasi yang baik, agar hasil evaluasi tersebut memberikan informasi 

yang dapat dipercaya.  

       Selanjutnya Suharmisi Arikunto (2004:83) langkah-langkah pokok 

dalam evaluasi hasil belajar adalah :”Menyusun rencana merumuskan tujuan 

yang akan dicapai, membuat kisi-kisi instrumen, membuat butir-butir 

instrumen dan menyunting instrumen. 
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      Jika pelaksanaan evaluasi telah sesuai dengan aturan dan telah memenuhi 

persyaratan yang berlaku, sudah dapat dipastikan hasil evaluasi akan dapat 

dijadikan sumber informasi yang dapat dipercaya dan tingkat keberhasilan 

sekolah dalam menghasilkan lulusan yang berkompetensi akan dapat 

diketahui. 

       Berdasarkan kajian teori diatas bahwa dengan motivasi yang tinggi diiringi 

dengan sikap disiplin yang tinggi tentu akan diperoleh hasil belajar yang baik 

pula. 

B. Motivasi Belajar 

    1.  Pengertian Motivasi 

     Sardiman (2011:73) dalam bukunya Interaksi dan Motivasi Belajar 

mengartikan ” Motivasi sebagai daya upaya yang mendorong seseorang 

untuk melalukan   sesuatu yang berasal dari dalam subyek untuk tercapainya 

tujuan”. Motivasi disini bukanlah hal yang dapat diamati tetapi hal yang 

dapat kita saksikan.  Setiap aktivitas yang dilakukan seseorang didorong 

oleh sesuatu kekuatan dalam dirinya  sendiri. Kekuatan pendorong itulah 

yang kita sebut motivasi.  

    Motivasi anak dalam pendidikan Mustaqim (1991:72) : “Motivasi 

mengingat adanya dinamika anak dan membimbing dinamika : 

membangkitkan, memberi kekuatan dan memberi arah pada tingkah laku 

yang diinginkan”. Menurut Hamalik (1992:173) : “Motivasi menunjukan 

kepada semua gejala yang terkandung dalam suatu tindakan ke arah tujuan 
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tertentu”. Motivasi juga sebagai suatu energi penggerak, pengarah dan 

memperkuat tingkah laku seseorang.  

         Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi 

adalah suatu keadaan yang terdapat dalam diri seseorang yang mendorong 

untuk melakukan aktifitas tertentu guna mencapai tujuan yang diiinginkan. 

          Sardiman (2011:113) mengatakan bahwa ”Pemahaman tentang 

motivasi akan semakin mendalam bahwa setiap orang mempunyai tiga jenis 

kebutuhan dasar” yaitu: 1) Kebutuhan untuk Jasmaniah yaitu suatu yang 

berkaitan tuntutan siswa yang bersifat jasmaniah. 2) Kebutuhan sosial, yaitu 

keinginan untuk bergaul mempunyai pengaruh terhadap orang lain. 3) 

Kebutuhan intelektual yang tercermin  untuk mempelajari ilmu”. 

         Selanjutnya menurut Winkel (1983:53) mengatakan bahwa 

”Seseorang dikatakan berhasil dalam belajar apabila terjadi perubahan-

peubahan tingkah laku pada dirinya dan perubahan ini terjadi karena latihan 

dan pengalaman yang telah dialaminya”. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada 

diri seseorang sebagai hasil belajar. 

         Dari uraian di atas diperoleh kesimpulan bahwa motivasi belajar 

adalah sesuatu energi pendorong yang dapat mengarahkan seseorang untuk 

melakukan aktifitas belajar. 
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     2.  Jenis Motivasi 

    Selanjutnya Dimyati (2007:88) ”Mengemukan jenis motivasi itu 

digolongkan atas motif primer dan motif sekunder. Motif primer adalah 

motivasi yang didasarkan atas motif-motif dasar yang pada umumnya 

berasal dari jasmani seseorang. Manusia sebagai makhluk berjasmani yang 

perilakunya dipengaruhi insting. Diantara insting yang penting adalah 

memelihara diri, mencari makan, melarikan diri, mempertahankan diri dan 

rasa ingin tahu. Sedangkan motif sekunder adalah motivasi yang dipelajari 

dan motivasi sosial yang penting dalam kehidupan manusia sebagai 

makhluk sosial. Perilaku tersebut dipengaruhi oleh tiga komponenn yaitu 

pengembangan sifat efektif, kognitif dan psikomotorik. 

        Dari penjelasan diatas disimpulkan bahwa jenis motivasi terbagi atas 

dua, yaitu motivasi primer dan motivasi sekunder. Dimana motivasi primer 

ini sudah dimiliki oleh manusia dan tidak perlu dipelajari lagi, sedangkan 

motivasi sekunder itu perlu dipelajari terlebih dahulu agar tercapai apa yang 

diinginkan oleh individu yang bersangkutan. 

     3. Macam - Macam Motivasi  

         Menurut Sardiman (2011:89) “Ada dua jenis motivasi intrinsik dan 

ekstrinsik”. Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau 

berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap 

individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu sedangkan motivasi 

ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi karena adanya 
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rangsangan dari luar. Dapat disimpulkan bahwa motivasi intrinsik 

merupakan motivasi yang terkandung dalam diri siswa sedangkan motivasi 

ekstrinsik adalah dorongan terhadap perilaku seseorang yang ada di luar 

perbuatan yang dilakukan. Motivasi ini banyak dilakukan dan ditemukan di 

sekolah maupun ditengah-tengah masyarakat. 

     4.  Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi dalam belajar 

        Pada prinsipnya dalam perilaku belajar terdapat motivasi belajar. 

Motivasi belajar tersebut ada yang intrinsik dan ada juga ektrinsik. 

Walaupun tidak mutlak, pengembangan motivasi belajar siswa tersebut juga 

berada di tangan guru dan anggota masyarakat. Guru sebagai pendidik dan 

pengajar bertugas memperkuat motivasi belajar siswa di sekolah. Orang tua 

bertugas memperkuat motivasi belajar siswa di rumah dan 

berkesinambungan. Artinya siswa juga mempunyai kewajiban untuk 

mengembangkan motivasi bagi perkembangan dirinya sendiri. 

       Dalam pengembangan motivasi, banyak faktor yang mempengaruhi, 

antara lain: 

 a) Cita-cita siswa 

       Motivasi anak tampak pada keinginan anak sejak kecil. 

Keberhasilan mencapai keinginan tersebut menumbuhkan kemauan 

belajar, bahkan di kemudian hari cita-cita dalam kehidupan. Timbulnya 

cita-cita diiringi dengan perkembangan akal, moral, kemauan, bahasa dan 

nilai-nilai kehidupan. 
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       Keinginan yang terpuaskan dapat memperbesar kemauan dan 

semangat belajar. Cita-cita akan memperkuat motivasi belajar intriksi dan 

ektriksi. Sebab, tercapainya suatu cita-cita akan mewujudkan aktualisasi 

diri.  

b) Kemampuan siswa 

 Kemampuan seorang siswa turut mempengaruhi motivasi siswa 

dalam belajar karena dengan kemapuan yang dimiliki siswa ia akan dapat 

melaksanakan tugas-tugas belajarnya. Denga kata lain kemampuan akan 

memperkuat motivasi siswa untuk melaksanakan tugas-tugas 

perkembangan. 

c) Kondisi siswa 

        Kondisi yang dimaksud adalah kondisi jasmani dan rohani. Kondisi 

terbut mempengaruhi motivasi belajar. Siswa yang sedang sakit, lapar 

atau marah akan mengganggu perhatian belajar. Demikian pula 

sebaliknya siswa yang sehat, kenyang dan gembira akan mudah 

memusatkan perhatian belajar.   

d) Upaya atau dorongan guru dalam memotivasikan pembelajaran siswa 

  Upaya pembelajaran siswa di sekolah antara lain : 

1)   Menyelenggarakan tertib balajar di sekolah 

2)   Membina disiplin belajar di setiap kesempatan 
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3) Membina tertib pergaulan 

4) Membina belajar tertib di lingkungan sekolah 

       Selain penyelenggaran tertib yang umum tersebut, secara 

individual guru menghadapi anak didiknya. Upaya pembelajaran tersebut 

meliput : 

(a) Pemahaman tentang diri siswa dalam rangka kewajaran tertib belajar 

(b) Pemanfaatan berupa hadiah, kritik dan hukuma secara tepat 

(c) Mendidik cinta belajar 

       Motivasi juga timbul dalam diri siswa melalui evaluasi yang 

dilaksanakan oleh sekolah. Dari evaluasi ini hasil belajar akan diketahui 

nilai-nilai hasil belajar untuk masing-masing individu siswa. 

C. Sikap Disiplin  

 

  Hari suminto (2002:11) : ”Disiplin berarti menjadi seorang pembelajar 

seumur hidup disuatu jalur pengembangan yang tidak berujung. Sikap disiplin 

tidak hanya merupakan suatu subjek tapi merupakan sekelompok teknik yang 

didasari pada teori pemahaman dunia”. Seseorang dapat dikatakan disiplin bila 

seseorang mampu mengendalikan tingkah lakunya. Kemampuan ini berasal 

dari subyek itu sendiri (otonomi), sehingga dengan pengendalian ini ia mampu 

menyesuaikan tingkah lakunya dengan norma-norma atau peraturan-peraturan 
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yang ada diluar dirinya. Namun peraturan-peraturan yang merupakan 

penjabaran dari norma-norma bukan prinsip-prinsip yang memberikan 

dorongan terutama dalam batin seseorang, melainkan sebagai sebagai kekuatan 

pelaksanaan kegiatan yang mengarah  tindakan. 

       Seseorang dikatakan memiliki sikap disiplin diri jika ia mampu 

mengarahkan tingkah lakunya sesuai dengan kebutuhan sedangkan sikap 

disiplin sosial berpegang pada pengarahan dan pengendalian tingkah laku 

seseorang yang datang dari luar dirinya. 

       Dari uraian di atas diperoleh kesimpulan bahwa sikap disiplin 

seseorang yang melekat menunjukan kadar dari kesadaran diri untuk menaati 

peraturan, norma dan nilai yang berlaku dalam lingkungan. Sikap disiplin juga 

harus diperhatikan oleh guru karena sebagai pendidik guru akan mengetahui 

bagaimana karakter masing-masing siswa dan tugas guru adalah mampu 

mengarahkan siswa agar sikap disiplin yang dimiliki siswa semakin tinggi 

bukan menurun agar hasil belajar optimal. Ada beberapa faktor yang  

mempengaruhi sikap disiplin : 

a. Kemampuan dalam mengelompokkan waktu 

           Dalam mengelompokan waktu yang tersedia merupakan suatu 

keharusan bagi seorang siswa untuk berhasil dalam belajar. Dengan 

mengetahui jumlah waktu yang tersedia ia akan bisa mengatur dirinya 

sendiri untuk menggunakan dan memanfaatkan waktu sebaik mungkin. 

Kurang pandai dalam mengatur waktu. Waktu merupakan salah satu 
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penyebab kegagalan dalam belajar dan disebabkan oleh beberapa hal yaitu 

tidak membagi waktu untuk macam-macam keperluan dan tidak mempunyai 

rencana belajar yang tepat. 

 

b. Pembagian waktu belajar 

       Pembagian waktu belajar sangat diperlukan dalam proses belajar. 

Kartini (1985:15) menyatakan bahwa “Pilihlah waktu yang tepat untuk 

belajar, pelajaran yang sukar dipelajari lebih lama agar benar-benar dapat 

dikuasi dan tidak ada batas waktu untuk belajar” 

 

     c. Penghematan terhadap waktu 

      Gunakan waktu seefesien mungkin dan setepat mungkin agar 

mencapai hasil yang optimal dan jangan sampai ada waktu yang terbuang 

percuma serta harus konsentrasi penuh dalam waktu yang ditentukan karena 

tanpa konsentrasi tidak mungkin dapat menguasai pelajaran.  

 

D. Local Area Network 

Salah satu segmen industri komunikasi yang tumbuh dengan pesat sejak 

tahun 1989-an adalah Jaringan Komputer Lokal (LAN = Local Area Network). 

Jaringan komputer lokal menghubungkan peralatan yang terbatas pada area 

geografi yang kecil. Jarak yang sebenarnya dapat dicapai LAN tergantung pada 

implementasi tertentu. LAN menjangkau area lokal yang telah ditentukan, 

seperti ruang kantor, satu bangunan atau sekelompok bangunan.  
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Gambar 1. Jaringan Local Area Network 

Alasan lain pengimplementasian LAN adalah untuk membagi sumber-

sumber hardware dan software diantara pemakai jaringan. LAN juga 

memungkinkan pemakai untuk bersama-sama menggunakan software dan data 

yang dihasilkan oleh software.  

Sifat-sifat LAN : 

Jaringan komputer lokal mempunyai sejumlah sifat-sifat yang umum 

diantara topologi yang membentuk konfigurasinya. Adapun sifat-sifat tersebut 

adalah: 

a) Fleksibilitas (Keluwesan) 

Ada berbagai peralatan hardware yang dapat dipasang pada jaringan 

komputer lokal. Ada banyak jenis aplikasi software yang juga dapat 

ditempatkan pada file server pada LAN. LAN dapat menjalankan 

aplikasi dengan pemrosesan yang berbeda dan mempunyai kemampuan 
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transfer data. Sebagai contoh, beberapa pemakai sedang mentransfer file 

teks ke jaringan. Pada waktu yang sama pemakai lain dapat memakai 

fasilitas yang lain pada LAN tersebut. 

b) Kecepatan 

LAN dapat mempunyai transfer data berkecapatan tinggi. Kecepatan 

dibutuhkan karena harus ada jumlah byte yang banyak yang harus 

dimuatkan ketika workstation memerlukan aplikasi software.  

c) Reliabilitas (Keandalan) 

 LAN harus bekerja secara terus menerusdan konsisten. LAN dapat 

dikatakan andal jika semua workstationnya mempunyai akses ke 

jaringan menurut hak-hak yang telah ditetapkan oleh administrator 

jaringan. Tidak ada workstation yang boleh mengkonsumsi kapasitas 

pemrosesan LAN secara mayoritas, karena hal itu akan menghalangi 

akses pemakai lain dan memperpanjang waktu respon bagi pemakai 

jaringan. 

d) Hardware dan Software yang digunakan bersama-sama 

Pada LAN ada peralatan khusus yang disebut server, yang digunakan 

untuk pembagian. Server adalah komputer pada LAN yang dapat diakses 

oleh semua pemakai dalam jaringan.  

e) Interface Transparansi 
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Dengan memiliki interface transparansi diharapkan bahwa akses jaringan 

untuk pemakai tidak akan lebih rumit daripada mengakses fasilitas yang 

sama dengan menggunakan interface yang berbeda.  

f) Adaptability (Kemampuan menyesuaikan diri) 

Rancangan LAN yang baik mempunyai kemampuan mengakomodasi 

berbagai macam hardware dan dapat dengan mudah mengkonfigurasi 

ulang tanpa mengganggu pemakai. Selaian memberi kemudahan dalam 

konfigurasi hardware, LAN harus pula mempunyai kemampuan 

perluasan tanpa memandang jumlah pemakai. 

g) Akses ke LAN lain atau WAN 

Dalam banyak hal, LAN merupakan komponen kecil dari jaringan yang 

lebih besar. LAN harus dapat digunakan pemakai untuk mengakses 

keseluruhan fasilitas dengan menghubungkan jaringan komputer lokal ke 

fasilitas jaringan area luas. 

h) Keamanan 

Penyambungan dan fleksibilitas jaringan komputer lokal tidak boleh 

dilakukan dengan mengurangi keamanannya. LAN harus mempunyai 

ketentuan mekanisme keamanan ID dan password. Keamanan harus pula 

diterapkan pada peralatan hardware yang dipasang ke jaringan.  

i) Pengelolaan Terpusat 
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Kebanyakan instalasi LAN dimaksudkan untuk mengurangi biaya dan 

mempermudah penggunaannya. LAN harus meminimalkan intervensi 

operator dan harus mempunyai beberapa peralatan pengelolaan yang 

memberikan rangkuman operasi jaringan kepada operator jaringan. 

 

j) Kepemilikan Pribadi 

Media hardware, software dan pembawa data biasanya dimiliki oleh 

perusahaan atau jawatan yang membeli LAN. Semua perbaikan, 

pemeliharaan dan penyambungan baru merupakan tanggung jawab dari 

pada pemilik LAN. 

Komponen LAN : 

Ada dua hal utama yang harus dipertimbangkan ketika merencanakan atau 

memasang LAN, yaitu komponen hardware jaringan dan software jaringan. 

Ada tiga kategori utama peralatan yang membentuk komponen hardware dari 

jaringan area lokal. Ketiga kategori utama yaitu Server, Sistem komunikasi 

LAN dan Workstation. 

 

Topologi Jaringan : 

Sebuah LAN dapat diimplementasikan dengan berbagai macam topologi, 

adapun topologi tersebut adalah : 



25 

 

 

a) Topologi Bus 

Topologi ini umumnya digunakan untuk jaringan komputer yang 

terhubung secara sederhana sehingga komputer-komputer yang terlibat di 

dalamnya bisa berkomunikasi satu sama lainnya. 

b) Topologi Ring 

Topologi ring merupakan sebuah alternatif yang juga bisa 

diimplementasikan pada sebuah jaringan komputer.  

c) Topologi Star 

Topologi star dirancang untuk mengatasi masalah kepadatan jalur 

komunikasi. Metode operasinya mirip dengan metode operasi topologi 

bus. Pada bagian pusat dari topologi ini terdapat sebuah “Hub/Switch” 

Protokol LAN : 

LAN mempunyai berbagai macam konfigurasi. Tanpa memandang 

konfigurasi LAN, tiap pesan yang ditransmisikan mempunyai alamat tujuan. 

Hardware yang membentuk jaringan harus dikontrol oleh protokol sehingga 

semua workstation pada sistem dapat saling berkomunikasi. Protokol terdiri 

atas seperangkat peraturan yang digunakan oleh komputer untuk saling 

berkomunikasi. Ia harus digunakan dengan hardware LAN dan sistem operasi 

jaringan. 

E. Kerangka Konseptual 
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 Berdasarkan kajian teori diatas, lebih lanjut akan dirumuskan kerangka 

konseptual dan model hubungan antara masing-masing variabel yang terlibat 

dalam penelitian ini. Sesuai dengan ruang lingkup penelitian yaitu faktor-

faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa maka diduga mempunyai 

hubungan terhadap hasil belajar adalah motivasi belajar dan sikap disiplin 

siswa. Untuk lebih jelasnya variabel-variabel yang menjadi objek dalam 

penelitian ini, maka dibuatlah kerangka konseptual yang digambarkan sebagai 

berikut. 

1. Motivasi Belajar  

 Motivasi dalam pendidikan Mustaqim (2003:66) : “Motivasi ialah seni 

yang merangsang perhatian siswa apabila tidak mempunyai perhatian sehingga 

motivasi belajar mengandung pengertian : membangkitkan, memberi kekuatan 

dan memberi arah pada tingkah laku yang diinginkan”. Serta Motivasi Belajar 

diperlukan sekali dalam peningkatan hasil belajar karena tanpa adanya 

motivasi belajar tentunya hasil belajar yang baik akan sulit dicapai dan diduga 

Motivasi Belajar berkorelasi yang signifikan. 

2. Sikap Disiplin 

 Hari suminto (2002:11) : ”Disiplin berarti menjadi seorang pembelajar 

seumur hidup disuatu jalur pengembangan yang tidak berujung. Sikap disiplin 

tidak hanya merupakan suatu subjek tapi merupakan sekelompok teknik yang 

didasari pada teori pemahaman dunia”.  
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3. Motivasi Belajar Dan Sikap Disiplin Terhadap Hasil Belajar 

 Menurut Sudjana (1989:22) “Hasil belajar merupakan kemampuan 

yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya”. Serta 

Motivasi Belajar dan Sikap Disiplin diperlukan sekali dalam peningkatan hasil 

belajar karena tanpa adanya Motivasi Belajar dan Sikap Disiplin tentunya hasil 

belajar yang baik akan sulit dicapai dan diduga Motivasi belajar dan Sikap 

Disiplin berkorelasi yang signifikan. 
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Gambar 2. Diagram Kerangka Konseptual 
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Keterangan : 

                  X 1   =  Motivasi Belajar 

                             X 2   = Sikap Disiplin  

                             Y      = Hasil Belajar Siswa Pada Mata Diklat PLAN 

       rx1y  =  Hubungan X1 terhadapY 

     rx2y  =  Hubungan X2 terhadapY 

 rx1x2  =  Hubungan X1 dan X2 

Rx1x2 y  =  Hubungan X1 dan  X2 secara bersama-sama terhadap Y 

E. Hipotesis 

Berdasarkan kerangka konseptual diata, maka hipotesis yang akan diuji 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Terdapat hubungan yang berarti dari motivasi belajar terhadap hasil 

belajar siswa kelas X Teknik Teknik Komputer Jaringan pada mata 

diklat PLAN di SMK Negeri 8 Padang Tahun Ajaran 2011/2012  

2. Terdapat hubungan yang berarti dari sikap disiplin terhadap hasil 

belajar siswa X Teknik Teknik Komputer Jaringan pada mata diklat 

PLAN di SMK Negeri 8 Padang Tahun Ajaran 2011/2012 

3. Terdapat hubungan yang berarti dari motivasi dan sikap disiplin secara 

bersama-sama terhadap hasil belajar siswa X Teknik Teknik Komputer 

Jaringan pada mata diklat PLAN di SMK Negeri 8 Padang Tahun 

Ajaran 2011/2012 

               



65 

 

 

BAB V  

PENUTUP 

 

F. Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa dua faktor yang turut memberikan hubungan terhadap hasil belajar 

PLAN siswa kelas X teknik Komputer Dan Jaringan di SMK Negeri 8 Padang 

adalah : 

1. Motivasi belajar mempunyai hubungan positif sebesar 35,52 %  yang 

berarti jika motivasi belajar siswa meningkat maka sumbangannya 

terhadap hasil belajar juga akan semakin besar. 

2. Sikap disiplin mempunyai hubungan positif sebesar 41,86 % yang 

berarti jika sikap disiplin siswa semakin tinggi, maka sumbangan yang 

diberikannya terhadap hasil belajar juga akan semakin tinggi. 

3. Motivasi belajar dan sikap disiplin secara bersama-sama mempunyai 

hubungan positif sebesar 68,06% artinya jika motivasi belajar semakin 

meningkat dan didukung oleh sikpa disiplin yang semakin tinggi, maka 

sumbangan yang diberikannya juga akan semakin baik terhadap hasil 

belajar siswa. 

4. Dari data temuan penelitian dapat dilihat tingkat pencapaian responden 

terhadap motivasi belajar termasuk dalam kategori cukup dan sikap 

disiplin juga dalam kategori cukup. 
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G. Saran-saran 

       Hasil belajar dipengaruhi oleh banyak faktor diantaranya adalah motivasi 

belajar dan sikap disiplin. Didalam  penelitian ini terbukti bahwa kedua faktor 

tersebut di atas benar-benar berhubungan terhadap hasil belajar yag akan 

diperoleh siswa. 

Untuk itu disarankan kepada : 

1. Siswa program keahlian teknik Komputer Dan Jaringan SMK Negeri 8 

Padang agar memiliki kemauan yang keras dalam belajar, yang ditunjang 

dengan semangat yang pantang menyerah dan tidak berputus asa terhadap 

segala kesulitan yang terjadi, serta tidak cepat puas dengan hasil yang 

diperoleh, dan juga memiliki rencana yang matang dalam belajar. 

2. Guru supaya melakukan usaha-usaha yang dapat menumbuhkan dan 

memberikan motivasi yang tepat agar anak didiknya melakukan aktivitas 

belajar dengan baik. 

3. Perlu kiranya diadakan penelitian lanjutan untuk mencari faktor-fakltor 

lain yang mempengaruhi hasil belajar siswa. 
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